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Abstrak

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan globalisasi menuntut adanya transformasi paradigma
pendidikan. Pendidikan abad 21 tidak lagi berorientasi pada penguasaan materi semata, tetapi
menekankan pengembangan kompetensi dan karakter peserta didik agar mampu menghadapi
tantangan zaman. Namun, praktik pembelajaran di sekolah masih banyak yang bersifat tradisional,
berpusat pada guru, dan menekankan hafalan. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji konsep pendidikan
abad 21 serta menganalisis pergeseran pembelajaran dari pendekatan tradisional menuju
pembelajaran berbasis kompetensi dan karakter. Metode yang digunakan adalah studi literatur dan
analisis konseptual terhadap berbagai sumber ilmiah dan kebijakan pendidikan nasional. Hasil kajian
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kompetensi dan karakter merupakan kunci peningkatan
kualitas pembelajaran dan mutu pendidikan nasional. Oleh karena itu, diperlukan transformasi peran
guru, penguatan perencanaan pembelajaran, serta budaya refleksi dan kolaborasi di satuan
pendidikan.

Kata kunci: pendidikan abad 21, pembelajaran berbasis kompetensi, pendidikan karakter, mutu pendidikan.

Pendahuluan

Abad ke-21 ditandai dengan perubahan yang sangat cepat dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
bidang pendidikan. Globalisasi, revolusi industri 4.0, dan perkembangan teknologi digital telah
mengubah cara manusia bekerja, berkomunikasi, dan belajar. Kondisi ini menuntut sistem pendidikan
untuk menyiapkan peserta didik yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki
keterampilan berpikir kritis, kreatif, komunikatif, kolaboratif, serta berkarakter kuat.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran di sekolah masih didominasi
pendekatan tradisional. Guru menjadi pusat pembelajaran, sementara peserta didik berperan sebagai
penerima informasi pasif. Pola pembelajaran seperti ini kurang mampu mengembangkan kompetensi
abad 21 vyang dibutuhkan peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan perubahan paradigma
pembelajaran menuju pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan kompetensi dan karakter.

Artikel ini membahas konsep pendidikan abad 21, kelemahan pembelajaran tradisional, serta urgensi
penerapan pembelajaran berbasis kompetensi dan karakter sebagai upaya peningkatan kualitas
pembelajaran dan mutu pendidikan nasional.



Tinjauan Pustaka

Pendidikan Abad 21

Pendidikan abad 21 menekankan pengembangan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan
zaman. Keterampilan tersebut meliputi kemampuan berpikir kritis (critical thinking), kreativitas
(creativity), komunikasi (communication), dan kolaborasi (collaboration) yang dikenal dengan istilah
4C. Selain itu, pendidikan abad 21 juga menuntut penguasaan literasi dasar, literasi digital, numerasi,
serta literasi budaya dan kewargaan.

Dalam konteks Indonesia, konsep pendidikan abad 21 selaras dengan kebijakan Kurikulum Merdeka
yang menekankan pembelajaran berpusat pada peserta didik, pengembangan kompetensi, dan
penguatan karakter melalui Profil Pelajar Pancasila.

Pembelajaran Berbasis Kompetensi

Pembelajaran berbasis kompetensi merupakan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada
kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara terpadu.
Kompetensi tidak hanya diukur dari hasil akhir berupa nilai, tetapi juga dari proses belajar yang dialami
peserta didik.

Pendekatan ini mendorong guru untuk merancang pembelajaran yang kontekstual, bermakna, dan
menantang, sehingga peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi serta
keterampilan hidup yang relevan.

Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari pendidikan abad 21. Penguatan
karakter diperlukan untuk membentuk peserta didik yang berakhlak mulia, bertanggung jawab,

mandiri, dan mampu hidup berdampingan dalam masyarakat yang beragam. Profil Pelajar Pancasila
menjadi kerangka utama dalam penguatan pendidikan karakter di Indonesia.

Metodologi Penulisan
Artikel ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan deskriptif-analitis. Sumber data
diperoleh dari buku, artikel jurnal, dan dokumen kebijakan pendidikan nasional yang relevan dengan

pendidikan abad 21, pembelajaran berbasis kompetensi, dan pendidikan karakter. Data dianalisis
untuk memperoleh pemahaman konseptual dan sintesis gagasan yang mendukung pembahasan.

Pembahasan

Kelemahan Pembelajaran Tradisional

Pembelajaran tradisional umumnya berfokus pada penyampaian materi dan pencapaian nilai
akademik. Guru menjadi satu-satunya sumber belajar, sementara peserta didik kurang diberi



kesempatan untuk berpikir kritis dan kreatif. Akibatnya, pembelajaran menjadi kurang bermakna dan
tidak mampu menyiapkan peserta didik menghadapi tantangan dunia nyata.

Transformasi Menuju Pembelajaran Berbasis Kompetensi

Transformasi pembelajaran abad 21 menuntut perubahan peran guru dari pengajar menjadi fasilitator
dan pendamping belajar. Guru diharapkan mampu merancang pembelajaran aktif, kolaboratif, dan
kontekstual melalui model-model pembelajaran inovatif seperti problem based learning, project based
learning, dan discovery learning.

Pembelajaran berbasis kompetensi memungkinkan peserta didik belajar secara mendalam,
mengaitkan materi dengan kehidupan nyata, serta mengembangkan keterampilan berpikir tingkat

tinggi.
Integrasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran

Penguatan karakter tidak dilakukan melalui ceramah semata, tetapi diintegrasikan dalam proses
pembelajaran. Nilai-nilai seperti gotong royong, tanggung jawab, kejujuran, dan kemandirian dapat
ditanamkan melalui aktivitas belajar yang kolaboratif dan reflektif. Dengan demikian, pembelajaran
tidak hanya menghasilkan peserta didik yang cerdas, tetapi juga berkarakter.

Implikasi terhadap Mutu Pendidikan

Penerapan pembelajaran berbasis kompetensi dan karakter berdampak positif terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran. Peserta didik menjadi lebih aktif, mandiri, dan bertanggung jawab terhadap
proses belajarnya. Dalam jangka panjang, hal ini berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan
nasional dan kesiapan generasi muda menghadapi tantangan global.

Simpulan dan Rekomendasi

Pendidikan abad 21 menuntut transformasi pembelajaran dari pendekatan tradisional menuju
pembelajaran berbasis kompetensi dan karakter. Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik,
kontekstual, dan bermakna merupakan kunci peningkatan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu,
diperlukan komitmen bersama dari guru, sekolah, dan pemangku kebijakan untuk meningkatkan
kompetensi pendidik, memperkuat perencanaan pembelajaran, serta membangun budaya refleksi dan
kolaborasi di sekolah.
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